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ABSRTAK 

Sekitar 663 juta ton Asbuton belum bisa dimanfaatkan secara maksimal karena mutunya 

yang rendah, getas dan mudah pecah. Salah satu cara untuk memperbaiki mutu aspal adalah dengan 

melakukan modifikasi seperti menggunakan polimer dan atau bahan lainnya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui karakteristik dasar Asbuton jika dimodifikasi oli bekas dan plastik High 

Density Polyethylene (HDPE) yang meliputi penetrasi, berat jenis, daktilitas, kehilangan berat,  titik 

lembek, titik nyala dan titik bakar. Selain itu akan ditentukan kadar oli bekas dan plastik HDPE 

yang menghasilkan aspal modifikasi yang paling baik. Dalam pengujian yang dilakukan, Asbuton 

dimodifikasi oli bekas konstan 5% dengan variasi plastik HDPE 0%, 2%, 4%, dan 6% kemudian, 

HDPE konstan 2% dengan variasi oli bekas  0%, 3%, 5%, dan 7%. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa modifikasi dengan oli bekas dapat meningkatkan nilai penetrasi dan daktilitas aspal tetapi 

menurunkan berat jenis, titik lembek, titik nyal dan titik bakar. Plastik HDPE dapat meningkatkan 

titik lembek, titik nyala dan titik bakar, tetapi menurunkan nilai penetrasi, berat jenis dan  daktilitas 

aspal. Kadar penambahan oli bekas dan plastik HDPE yang menghasilkan aspal modifikasi yang 

paling baik adalah 5% oli bekas dan 6% HDPE. 

Kata kunci: Asbuton, aspal, plastik, High Density Polyethylene (HDPE), oli bekas, karakter dasar 

aspal. 

 

1. Pendahuluan 

Aspal alam yang berada di pulau Buton 

Provinsi Sulawesi Tenggara merupakan salah 

satu sumberdaya alam yang sangat potensial 

adalah. Aspal alam itu disebut dengan 

Asbuton. Cadangan Asbuton diperkirakan 

sebesar 663 juta ton dengan kandungan 

bitumen sekitar 132 juta ton (Kementerian 

PUPR, 2018).  

Kebutuhan aspal Indonesia diperkirakan 

1,2 juta ton setiap tahunnya. Dari jumlah 

tersebut, 600.000 ton diproduksi oleh 

produsen aspal Indonesia yakni PT Pertamina 

(Persero) dan PT Wijaya Karya Tbk (WIKA). 

Sisanya, sebesar 600.000 ton harus diimpor 

dari luar negeri (Sumiati et al., 2019). Oleh 

karena itu pemerintah menggencarkan 

penggunaan Asbuton guna memanfaatkan 

sumberdaya lokal. Salah satu contoh 

penggunaan Asbuton adalah di Provinsi 

Sulawesi Tengah sepanjang 173 km. 

Sedangkan panjang jalan yang ditangani 

dengan overlay setiap tahun diperkirakan 

untuk jalan nasional 1.120 km, jalan provinsi 

220 km, dan jalan kabupaten  1.822 km. 

(Jelita, 2020). Berdasarkan itu, jumlah 

pemakaian Asbuton di Indonesia masih 

minim jika dibandingkan dengan deposit 

Asbuton yang tesedia dan panjang jalan yang 

dibangun. 
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Di sisi lain keberadaan sampah plastik 

semakin banyak. Pada tahun 2021 Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan (LHK) 

mencatat  volume sampah di Indonesia yang 

terdiri dari 154 Kabupaten/kota se-Indonesia 

mencapai 18,2 juta ton/tahun (M. Farid 

Fahmi dan Chair, 2022). Oleh karena itu 

perlu pemanfaatan, salah satu nya dengan 

nmenjadikan sampah sebagai bahan 

modifikasi aspal. 

Plastik termasuk jenis sampah yang sulit 

diuraikan oleh alam, maka salah satu ide 

dalam pemanfaatannya adalah sebagai bahan 

modifikasi aspal. Salah satu jenis sampah 

plastik yang banyak ditemukan adalah Plastik 

HDPE. Plastik HDPE memiliki titik leleh 

200°C-280°C dan dapat terdekomposisi pada 

suhu 495°C (Lanang et al., 2020). Plastik 

HDPE mempunyai sifat lebih kuat dan lebih 

tahan terhadap temperatur yang lebih tinggi 

dibanding plastik LDPE atau yang lainnya 

(Muharrami, 2019). 

Salah satu limbah yang hingga saat ini 

masih minim pemanfaatannya yaitu oli bekas. 

Oli bekas termasu golongan limbah B3, 

karena oli bekas dapat menyebabkan tanah 

menjadi tandus dan kehilangan unsur 

haranya, sedangkan sifatnya yang tidak dapat 

larut dalam air dapat menyebabkan 

pencemaran air, selain itu oli juga mudah 

terbakar (Mukhlishoh, 2019 

Kelebihan Asbuton ialah titik lembeknya 

lebih tinggi dari aspal minyak dan ketahanan 

(stabilitas) Asbuton yang cukup tinggi 

membuatnya tahan terhadap panas dan 

menjadi tidak mudah meleleh, sehingga dapat 

meningkatkan daya tahan infrastruktur jalan 

raya di Indonesia. Sedangkan kelemahan dari 

Asbuton ialah mineral yang tidak homogen, 

dan mudah pecah akibat rendahnya penetrasi 

dan daktilitas dari Asbuton (Avrilia, 2020). 

Dengan demikian diperlukan bahan 

modifikasi untuk mengatasi kelemahan 

Asbuton tersebut. Dalam hal ini dapat 

digunakan oli bekas untuk meningkatkan 

nilai penetrasi dan daktilitasnya. 

Aspal yang dimodifikasi dengan limbah 

plastik HDPE memiliki titik lembek yang 

bertambah seiring dengan penambahan 

limbah plastik HDPE. Nilai penetrasi aspal 

turun seiring dengan penambahan limbah 

plastik HDPE, sehingga menjadikan aspal 

agak kaku, namun masih memenuhi syarat 

daktilitas aspal. Penetrasi aspal (aspal pen 

60/70) pada penambahan limbah plastik 

HDPE sebesar 6% yakni 36,17 tidak 

memenuhi persyaratan aspal modifikasi. 

(Sumiati et al., 2019) 

Berdasarkan uraian tersebut penulis 

melakukan penelitian dengan cara 

menambahkan oli bekas sebagai pelunak 

untuk mengatasi kelemahan Asbuton dan 

berusaha memperthanakan keunggulan 

Asbuton, yakni titik lembek dan stabilitas 

yang tinggi dengan cara ditambahkan limbah 

HDPE. Maka dari itu penulis membuat 

penelitian berjudul “Pengaruh  Penambahan 

Oli Bekas Dan  Limbah Plastik High Density 

Polyethylene (HDPE) Pada Aspal Buton 

Terhadap Karakteristik Dasar Aspal”. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Menganalisis pengaruh oli bekas dan 

plastik HDPE sebagai bahan tambah pada 

aspal Buton  terhadap sifat dasar aspal! 

2. Menganalisis proporsi penambahan oli 

bekas dan plastik HDPE yang terbaik! 

 

2. Landasan Teori 

Rahmawati (2015), melakukan penelitian 

tentang  Perbandingan Penggunaan 

Polypropilene (PP) Dan High Density 

Polyethylene (HDPE) Pada Campuran Laston 

-WC. Plastik PP dan HDPE dicampurkan 

pada aspal (aspal 80/100) pada dengan kadar 
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0%, 2%, 4%, dan 6%. Hasil pengujianya 

menunjukkan campuran Aspal- HDPE 

mengalami penurunan penetrasi  dari 84 saat 

kadar HDPE 0% menjadi 51 saat kadar 

HDPE 6%, sedangkan titik lembek menglami 

kenaikan dari 53℃ saat kadar HDPE 0%  

menjadi 61℃ saat kadar HDPE 6%. Nilai 

penetrasi dan titik lembek campuran aspal- 

HDPE yang dihasilkan ini telah memenuhi 

spesifikasi Departemen Pekerjaan Umum 

2007. 

Sumiati (2019), melakukan penelitian 

tentang  Perkerasan Aspal Beton (AC-BC) 

Limbah Plastik HDPE Yang Tahan Terhadap 

Cuaca Ekstrem. Penelitiannya dilakukan 

dengan mencampurkan aspal (aspal pen 

60/70)  dengan HDPE sebagai modifier 

kemudian digunakan dalam campuran (AC-

BC). Dari penelitiannya diketahui aspal yang 

dimodifikasi dengan limbah plastik HDPE 

memiliki titik lembek yang bertambah seiring 

dengan penambahan limbah plastik HDPE, 

yakni 48,5℃ ketika kadar HDPE 0% dan 

menjadi 66,5℃ ketika kadar HDPE 8%. Nilai 

penetrasi aspal turun seiring dengan 

penambahan limbah plastik HDPE, sehingga 

menjadikan aspal agak kaku, namun masih 

memenuhi syarat daktilitas aspal. Penetrasi 

aspal pada penambahan limbah plastik HDPE 

sebesar 6% dan 8% tidak memenuhi 

persyaratan aspal modifikasi. 

Rahmawati, dkk (2015), melakukan 

penelitian tentang Perbandingan 

Pengaruh Penambahan Plastik High 

Density Polyetilene (HDPE) Dalam 

Laston-Wc Dan Lataston-Wc Terhadap 

Karakteristik Marshall, dari penelitian 

yang dilakukan diketahui seiring 

bertambahnya jumlah plastik HDPE yang 

dicampur dalam aspal 0%, 2%, 4%, dan 

6% penetrasi yang didapatkan cendrung 

menurun yakni sampel A; 84, 53, 50 dan 

43; sampel B; 86, 56, 52 dan 42. 

Sedangkan nilai titik lembek dan berat 

jenis mengalami peningkatan seiring 

bertambahnya HDPE yang digunakan. 

Nilai titik lembek aspal yang didapatkan 

secara berurutan 53℃, 55℃, 56℃ dan 

58℃. 

Haifa‟ S. (2019), melakukan penelitian 

tentang Kinerja Campuran Asphalt Concrete 

– Wearing Course (AC-WC ) Menggunakan 

Aspal Tua Dengan Peremaja Oli Bekas Dan 

Minyak Tanah, dalam penelitiannya 

perbandingan peramaja oli bekas dan minyak 

tanah yang digunakan yaitu 75%:25% dengan 

kadar 2%, 3%, 4%, 5%, 6% dan 7% dari 

berat total aspal. Hasil penelitian nya 

menunjukkan kadar peremaja 2% dan 7% 

tidak memenuhi spesifikasi aspal pen. 60/70, 

sehingga digunakan kadar bahan peremaja 

sebesar 3%, 4%, 5% dan 6%. 

 

Aspal 

Aspal adalah material yang pada suhu 

ruang berbentuk padat sampai agak padat, 

dan bersifat termoplastis. Yaitu aspal akan 

mencair jika dipanaskan, dan kembali 

membeku jika suhu turun. 

 

Aspal Buton (Asbuton)  

Aspal dari pulau Buton atau biasa disebut 

Asbuton ditemukan tahun 1924 di pulau 

Buton, Sulawesi Tenggara. Asbuton mulai 

digunakan dalam pengaspalan jalan sejak 

tahun 1926. Berdasarkan data, Asbuton 

memiliki deposit sekitar663 juta ton dengan 

kandungan bitumen sekitar 132 juta. Asbuton 

merupakan deposit aspal alam terbesar di 

dunia (Kementerian PUPR, 2018). 

Kadar bitumen dalam Asbuton bervariasi 

dari 10% sampai dengan 40%. Pada beberapa 

lokasi ada pula Asbuton dengan kadar 

bitumen mencapai 90%. 
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Pengujian Pada Aspal 

Dalam spesifiksi Bina Marga tahun 2018, 

seksi 6.5 tentang campuran beraspal panas 

dengan Asbuton, pemilihan bahan aspal harus 

sesuiai dengan SNI 06-6399-2000 dan 

pengujian semua sifat-sifat yang disyaratkan 

pada Tabel berikut. 
 

Tabel 1. Metode pengujian aspal dan 

spesifikasinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Uji penetrasi yang digunakan merujuk 

pada SNI-2456-2011 tentang metode 

pengujian penetrasi bahan-bahan bitumen. 

Alat yang digunakan dalam pengujian adalah 

penetrometer. Uji ini menetukan kekerasan 

aspal dengan  nilai penetrasi  yang digunakan 

adalah nilai rata-rata dari sejumlah sampel 

yang digunakan.  

Daktilitas aspal adalah nilai 

keelastisitasan aspal, yang diukur  dari  jarak  

terpanjang, apabila antara dua cetakan berisi 

bitumen keras yang ditarik sebelum putus 

pada suhu 25
o
C dan dengan kecepatan 50 

mm/menit. Pengujian ini dapat dilakukan 

pada aspal keras atau cair. Hasil pengujian ini 

selanjutnya dapat digunakan untuk 

mengetahui elastisitas bahan aspal.  

Yang dimaksud dengan titik lembek 

adalah suhu pada saat bola baja, dengan berat 

tertentu yang tertahan dalam cincin berukuran 

tertentu, sehingga aspal tersebut menyentuh 

pelat dasar yang terletak di bawah cincin pada 

tinggi 25,4 mm, sebagai akibat kecepatan 

pemanasan tertentu. Titik lembek juga 

mengindikasikan tingkat kepekaan aspal 

terhadap perubahan suhu. 

Titik nyala adalah suhu pada saat terlihat 

nyala singkat kurang dari 5 detik  pada suatu 

titik diatas permukaan aspal. Titik bakar 

adalah suhu pada saat terlihat nyala sekurang-

kurangnya 5 detik pada suatu titik pada 

permukaan aspal. Besarnya nilai titik nyala 

dan titik bakar berhubungan dengan 

keselamatan pelaksanaan khususnya pada 

saat pencampuran (mixing) terhadap bahaya 

kebakaran.  

Penurunan berat minyak dan aspal 

adalah selisih berat aspal sebelum dan 

sesudah pemanasan pada tebal tertentu 

pada suhu tertentu. Bertujuan untuk 

mengetahui kehilangan minyak pada aspal 

akibat pemanasan berulang.  

Berat jenis adalah perbandingan massa 

suatu bahan dengan massa air pada isi dan 

temperatur yang sama. Tujuan pengujian ini 

untuk mengetahui berat material aspal tiap 

volume tertentu. Berat jenis aspal minimum 

sebesar 1,000 gr/cm
3
.  

 

Oli bekas 

Oli bekas merupakan oli yang sudah 

terpakai sehingga tidak memungkinkan untuk 

digunakan lagi. Sumbernya dapat berupa 

mesin pabrik, mesin kendaraan bermotor roda 

dua atau roda empat, mesin kapal, mesin 

diesel, dan mesin-mesin yang lainnya. Oli 

bekas biasanya berwana agak hitam atau 

berwarna hitam pekat. Massa jenis oli bekas 

sekitar 0,86 gr/cm
3 
(Marwan, 2019). 

Plastik HDPE 

Plastik HDPE merupakan salah satu 

bahan plastik yang aman untuk digunakan 

karena kemampuan untuk mencegah reaksi 

kimia antara kemasan plastik berbahan HDPE 

dengan makanan/minuman yang dikemasnya. 

Plastik HDPE merupakan salah satu bahan 

plastik yang aman untuk digunakan karena 
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kemampuan untuk mencegah reaksi kimia 

antara kemasan plastik berbahan HDPE 

dengan makanan/minuman yang dikemasnya. 

 

 

 

 

Gambar 1. Plastik HDPE. 

 

Metode Pencampuran Aspal dan Plastik 

Terdapat 3 metode pencampuran aspal 

dengan plastik untuk menghasilkan aspal 

modifikasi yang homogen dan tidak 

menggumpal (Sistra, 2015). Metode-metode 

tersebut adalah:  

1) Campuran aspal dingin-plastik dingin. 

Aspal dan plastik dimasukkan dalam 

wadah kemudian dipanaskan hingga aspal 

modifikasi menjadi homogen dengan 

melakukan pengadukan selama pencampuran 

dan mencatat suhu pencampuran setelah 

homogen.  

2) Campuran aspal panas - plastik dingin. 

Pencampuran ini dilakukan dengan cara 

aspal dipanaskan terlebih dahulu hingga cair 

kemudian ditambahkan plastik. Kemudian 

dilakukan pengadukan selamapencampuran 

hingga menghasilkan aspal modifikasi yang 

homogen serta mencatat suhu pencampuran 

setelah mendapatkan aspal modifikasi yang 

homogen.  

3) Campuran aspal panas - plastik panas.  

Aspal dan plastik dipanaskan pada wadah 

yang berbeda. Setelah keduanya mencair, 

aspal dituang ke dalam wadah plastik yang 

telah mencair. Kemudian dilakukan 

pengadukan selama pencampuran hingga 

aspal modifikasi menjadi homogen dan 

mencatat suhu pencampuran setelah 

homogen. 

3. Metode Penelitian 

Penelitian akhir ini dilaksanakan di 

Laboratorium Transportasi Jurusan Teknik 

Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Mataram. 

Bahan yang diguanakan adalah aspal hasil 

ekstraksi Asbuton, oli bekas dan plastik tipe 

HDPE seperti terlihat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 
 

a)  b)  c) 

Gambar 2. Bahan penelitian: a) Asbuton hasil 

ekstraksi, b) plastik HDPE, c) Oli bekas. 

 

Adapun alat alat yang digunkan seperti 

yang terlihat pada gambar 3. 

 

 

 

 

 
 

 a)  b)  c) 

 

 

 
 
 

 d)  e)  f) 

 

 

 

 
 

g)  h)  i) 

 

 Gambar 3. Peralatan penelitian: a) Oven, b) 

Piknometer, c) Timbangan, d) Gelas kimia, e) 

Penetrometer, f) Termometer, g) Daktilitas, h) 

Stop watch, i) Cleveland open cup. 
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Pembuatan benda uji dilakukan dengan 

metode Campuran Aspal Panas - Plastik 

Panas. Aspal dan plastik dipanaskan pada 

wadah yang berbeda. Setelah keduanya 

mencair, aspal dituang ke dalam wadah 

plastik yang telah mencair. Kemudian 

dilakukan pengadukan selama pencampuran 

hingga aspal modifikasi menjadi homogen 

dan temperatur pencampuran saat diperoleh 

campuran yang homogen dicatat (Afriyanto 

et al., 2019). Oli bekas ditambahkan pada 

wadah aspal saat aspal mencair. 

 

Tabel 2. Rancagan campuran aspal modifikasi 

menggunakan  5 % oli bekas dengan variasi 

HDPE  0%,  2%,  4%  dan 6%. 

 

Tabel 3. Rancagan campuran aspal modifikasi 

menggunakan 2 % HDPE dengan variasi oli bekas 

0%,  3%,  5%  dan 7%.  

  

Pencampuran aspal dengan modifier 

dilakukan per 100 gram. Hal itu ditujukan 

untuk menghindari pemanasan berulang saat 

memindahkan aspal hasil modifikasi ke alat 

uji aspal. Karena dalam proses pemindahan 

tersebut membutuhkan waktu yang cukup 

lama shingga aspal menjadi dingin dan 

mengental bahkan mengeras. 

Penelitian ini dimulai dengan pencacahan 

limbah plastik HDPE dengan alat pencacah 

serta penyaringan oli bekas. Selanjutnya 

setelah mendapatkan serbuk plastik HDPE 

dan oli bekas maka dibuat benda uji sesuai 

dengan ketentuan teknis. Benda uji tersebut 

digunakan untuk proses pengujian sifat dasar 

aspal. Pengujian dilakukan adalah pengujian 

terhadap karakteristik dasar aspal yang 

meliputi pengujian penetrasi, berat jenis, 

daktilitas, kehilangan berat, titik lembek, titik 

nyala dan titik bakar aspal. Lalu mencatat 

hasil uji setiap benda uji pada form pengujian 

yang telah disiapkan.  

Tahapan terakhir adalah pengolahan data. 

Data laboratorium yang telah didapatkan 

selanjutnya diolah sehingga dari hasil uji dan 

analisis dapat diambil kesimpulan. 

Selanjutnya diambil kesimpulan setelah 

pengolahan data dari pengujian yang 

dilakukan dianggap selesai. Sebagaimana 

yang terlihat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Bagan alir penelitian  

Aspal Hasil Ekstraksi 

Asbuton  

(gr) 

Oli Bekas 

(gr) 

Plastik 

HDPE 

(gr) 

100 5 0 

100 5 2 

100 5 4 

100 5 6 

Aspal Hasil Ekstraksi 
Asbuton 

(gr) 

Plastik 
HDPE 

(gr) 

Oli Bekas 

(gr) 

100 2 0 

100 2 3 

100 2 5 

100 2 7 
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3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Data hasil uji  

Pengujian ini dilakukan di Laboratorium 

Transportasi dan Jalan Raya Universitas 

Mataram. Pemeriksan pada sampel meliputi 

uji penetrasi, daktilitas, kehilangan berat, 

berat jenis, titik lembek, dan titik nyala dan 

titik bakar, Proses pengujian ditunjukkan 

Gambar 5, Gambar 6, Gambar 7, Gambar 8 

Gambar 9 Gambar 10 dan Gambar 11. Hasil 

pengujian ditunjukkan pada Tabel 4, Tabel 5, 

Tabel 6, Tabel 7, Tabel 8, Tabel 9 dan Tabel 

10. Nilai hasil pengujian yang telah 

dituangkan dalam tabel didapatkan melalui 

nilai rata-rata dari beberapa pengujian yang 

telah dilakukan terhadap benda uji. 

Tabel 4. Hasil pengujian penetrasi aspal. 

Sampel Penetrasi 

(0,1 mm) 

Asbuton Murni 23.63 

5% oli bekas + 0% HDPE 81.63 

5% oli bekas + 2% HDPE 57.38 

5% oli bekas + 4% HDPE 56.25 

5% oli bekas + 6% HDPE 68.13 

2% HDPE + 0% Oli Bekas 10.00 

2% HDPE  + 3% oli bekas  35.50 

2% HDPE +  5% oli bekas  41.56 

2% HDPE +  7% oli bekas  70.00 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Uji penetrasi aspal. 

 

 

 

 

Tabel 5. Hasil pengujian daktilitas aspal. 

Sampel Daktilitas 

(cm) 

Asbuton Murni 2.05 

5% oli bekas + 0% HDPE 14.50 

5% oli bekas + 2% HDPE 10.60 

5% oli bekas + 4% HDPE 10.10 

5% oli bekas + 6% HDPE 9.55 

2% HDPE + 0% Oli Bekas 1.40 

2% HDPE  + 3% oli bekas  8.75 

2% HDPE +  5% oli bekas  10.60 

2% HDPE +  7% oli bekas  10.70 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Uji daktilitas aspal. 

 

Tabel 6. Hasil pengujian berat jenis aspal. 

Sampel Berat jenis 

(gr/cm
3
) 

Asbuton Murni 1.594 

5% oli bekas + 0% HDPE 1.534 

5% oli bekas + 2% HDPE 1.517 

5% oli bekas + 4% HDPE 1.510 

5% oli bekas + 6% HDPE 1.498 

2% HDPE + 0% Oli Bekas 1.545 

2% HDPE  + 3% oli bekas 1.529 

2% HDPE +  5% oli bekas 1.517 

2% HDPE +  7% oli bekas 1.495 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Uji berat jenis aspal. 
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Tabel 7. Hasil ujian kehilangan berat aspal. 

Sampel Kehilangan 

Berat (%) 

Asbuton Murni 0.00 

 5% oli bekas + 0% HDPE 0.00 

 5% oli bekas + 2% HDPE 0.00 

 5% oli bekas + 4% HDPE 0.00 

 5% oli bekas + 6% HDPE 0.045 

 2% HDPE + 0% oli bekas 0.00 

 2% HDPE  + 3% oli bekas  0.00 

 2% HDPE +  5% oli bekas  0.00 

 2% HDPE +  7% oli bekas  0.00 
 

„ 

 

 

 

Gambar 8. Uji kehilangan berat. 

Tabel 8. Hasil pengujian titik lembek aspal 

Sampel T. Lembek  

(℃) 

Asbuton Murni 90.00 

 5% oli bekas + 0% HDPE 57.00 

 5% oli bekas + 2% HDPE 74.75 

 5% oli bekas + 4% HDPE 82.00 

 5% oli bekas + 6% HDPE 96.00 

 2% HDPE + 0% oli Bekas 95.25 

 2% HDPE  + 3% oli bekas  85.00 

 2% HDPE +  5% oli bekas  74.75 

 2% HDPE +  7% oli bekas  70.25 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Uji titik lembek aspal. 

Tabel 9. Hasil pengujian titik nyala aspal 

Sampel T. Nyala 

(℃) 

Asbuton Murni 180.00 

 5% oli bekas + 0% HDPE 185.00 

 5% oli bekas + 2% HDPE 181.00 

 5% oli bekas + 4% HDPE 185.00 

 5% oli bekas + 6% HDPE 232.00 

 2% HDPE + 0% oli Bekas 220.00 

 2% HDPE  + 3% oli bekas  200.00 

 2% HDPE +  5% oli bekas  181.00 

 2% HDPE +  7% oli bekas  180.00 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Uji titik nyala. 

Tabel 10. Hasil pengujian titik bakar aspal. 

Sampel T. Bakar 

(℃) 

Asbuton Murni 225.00 

 5% oli bekas + 0% HDPE 230.00 

 5% oli bekas + 2% HDPE 223.00 

 5% oli bekas + 4% HDPE 239.00 

 5% oli bekas + 6% HDPE 245.00 

 2% HDPE + 0% Oli Bekas 240.00 

 2% HDPE  + 3% oli bekas  231.00 

 2% HDPE +  5% oli bekas  223.00 

 2% HDPE +  7% oli bekas  235.00 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Uji titik bakar. 
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3.2   Rekapitulasi  hasil uji aspal modifikasi 

Rekapitulasi dari semua pengujian yang 

telah dilakukan terhadapa aspal hasil 

modifikasi ditunjukkan pada Tabel 11 dan 12. 

Dari hasil uji dapat diketahui modifikasi yang 

dilakukan  dapat menaikkan nilai penetrasi dan 

daktilitasnya serta mempertahankan titik 

lembeknya. Hal itu terlihat pada aspal yang 

modifikasi dengan 5% oli bekas dan 6% 

HDPE. Nilai penetrasi yang didaptkan tinggi 

dan nilai titik lembeknyapun tetap tinggi. 

Tabel 11. Rekapitulasi hasil uji  aspal modifikasi 

menggunakan 5 % oli bekas dengan variasi HDPE. 

Sampel 
Asbuton 

Murni 

2% 

HDPE  

0% Oli 

bekas 

2% 

HDPE  

3% Oli 

bekas 

2% 

HDPE 

5% Oli 

bekas 

2% 

HDPE  

7% Oli 

bekas 

T. Nyala 

(℃ ) 
180 220 200 181 180 

T. Bakar 

( ℃ ) 
225 240 231 223 235 

Penetrasi 

(0,1 mm) 
24.87 10 35.5 57.25 70 

Daktilias 

(cm) 
2.05 1.4 10.7 10.6 8.75 

T. Lembek 

( ℃ ) 
90 95.2 85 74.7 70.2 

Kehilangan 

berat (%) 
0 0 0 0 0.00 

Berat jenis 

(gr/cm3) 
1.594 1.545 1.529 1.517 1.495 

 

Tabel 12. Rekapitulasi hasil uji aspal modifikasi 

menggunakan 2 % HDPE dengan variasi oli bekas. 

Sampel 
Asbuton 

murni 

5% Oli 

bekas 

0% 

HDPE 

5% Oli 

bekas  

2% 

HDPE 

5% Oli 

bekas  

4% 

HDPE 

5% Oli 

bekas 

 6% 

HDPE 

T. Nyala 

(℃ ) 
180 185 181 185 232 

T. Bakar ( 

℃ ) 
225 230 223 239 245 

Penetrasi 

(0,1 mm) 
24.88 81.63 57.38 56.25 63.13 

Daktilias 

(cm) 
2.05 14.5 10.6 10.1 9.55 

T.Lembek ( 

℃ ) 
90 57 74.75 82 96 

Kehilangan 

berat (%) 
0 0 0 0 0.04 

Berat jenis 

(gr/cm3) 
1.594 1.534 1.517 1.510 1.498 

3.3 Pengukuran aspal hasil modifikasi 

terhadap standar Bina Marga 2018 

Hasil pengujian seluruh sampel yang 

telah didapat, selamjutmya diukur dengan 

standar Bina Marga 2018 Seksi 6.5. 

Berdasrakan Tabel  13 dan 14 terlihat hanya 

satu sampel yang memenuhi 5 kriteria Bina 

Marga, yakni sampel dengan tambahan 5% oli 

bekas dan 6% HDPE. Sampel tersebut 

memenuhi semua kriteria kecuali daktilitas 

dan tikitk bakar. 

Tabel 13. Pengukuran hasil uji aspal modifikasi 

menggunakan 2 % HDPE dengan variasi oli bekas 

trerhadap Standar Bina Marga 2018 

Sampel 
Asbuton 

Murni 

2% 

HDPE  

0% Oli 

bekas 

2% 

HDPE  

3% Oli 

bekas 

2% 

HDPE 

5% Oli 

bekas 

2% 

HDPE  

7% Oli 

bekas 

Bina 

Marga 

2018 

T. Nyala 

(℃ ) 
180 220 200 181 180 ≥ 232 

T. Bakar 

( ℃ ) 
225 240 231 223 235 

 

Penetrasi 

(0,1 mm) 
24.87 10 35.5 57.25 70 50-60 

Daktilias 

(cm) 
2.05 1.4 10.7 10.6 8.75 ≥ 100 

T. Lembek 

( ℃ ) 
90.00 95.25 85.00 74.75 70.25 ≥ 50 

Kehilangan 

berat (%) 
0 0 0 0 0.00 ≤ 0.8 

Berat jenis 

(gr/cm3) 
1.594 1.545 1.529 1.517 1.495 >1.00 

Ket:          Tidak Memenuhi,                  Memenuhi          

Tabel 14. Pengukuran hasil uji aspal modifikasi 

menggunakan 5% oli bekas dengan variasi HDPE 

trerhadap Standar Bina Marga 2018 

Sampel 
Asbuton 

murni 

5% Oli 

bekas 

0% 

HDPE 

5% Oli 

bekas  

2% 

HDPE 

5% Oli 

bekas  

4% 

HDPE 

5% Oli 

bekas 

 6% 

HDPE 

Bina 

Marga 

2018 

T. Nyala 

(℃ ) 
180 185 181 185 232 ≥ 232 

T. Bakar 

( ℃ ) 
225 230 223 239 245 

 

Penetrasi 

(0,1 mm) 
24.88 81.63 57.38 56.25 63.13 50-60 

Daktilias 

(cm) 
2.05 14.5 10.6 10.1 9.55 

≥ 100 

T.Lembek 

( ℃ ) 
90 57 74.75 82 96 ≥ 50 

Kehilangan 

berat (%) 
0 0 0 0 0.04 ≤ 0.8 

Berat jenis 

(gr/cm3) 
1.594 1.534 1.517 1.510 1.498 >1.00 

Ket:          Tidak Memenuhi,                  Memenuhi          
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3.4 Pengaruh penambahan oli bekas dan 

plastik HDPE pada asbuton 

Penambahan oli bekas membuat aspal 

menjadi lebih lunak dan plastis. Hal itu dapat 

dilihat dari nilai penetrasi dan daktilitas yang 

semakin bertambah pada saat sampel dengan 

proporsi plastik HDPE konstan sebesar 2% 

dan proporsi oli divariasikan sebagaimana 

terlihat pada Gambar 12 dan 13.  Peningkatan 

kelunakan dapat dilihat dari nilai penetrasi 

yang didapat sebesar 10 (0,1 mm) saat kadar 

oli bekas 0% dan menjadi 70 (0,1 mm) ketika 

kadar oli bekas 7%. Sedangkan kenaikan 

elastisitasnya ditandai dengan nilai daktilitas 

yang semakin tinggi, yakni 2 cm saat 0% oli 

bekas, menjadi 8,75 cm setelah ditambahkan 

7% oli bekas. Hal itu disebabkan oleh oli 

yang berfungsi ssebagai peremaja yang dapat 

aspal menjadi lebih lunak. 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Hubungan oli bekas dengan nilai 

penetrasi aspal saat HDPE konstan 2%, 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Hubungan oli bekas dengan 

daktilitas aspal saat HDPE konstan 2%, 

Plastik HDPE membuat Asbuton menjadi 

lebih keras dan lebih getas. Perubahan itu 

dapat dilihat dari  perubahan nilai penetrasi 

dan daktilitas pada Gambar 14 dan 15.  

 

 

 

 

 

Gambar 14. Hubungan HDPE dengan nilai 

penetrasi aspal saat oli bekas konstan 5%,  

 

 

 

 

 

Gambar 15. Hubungan HDPE dengan daktilitas 

aspal saat oli bekas konstan 5%. 

Berat jenis aspal hasil modifikasi yang 

didapatkan semakin kecil seiring bertambah 

bahan modifikasi seperti yang ditunjukkan 

Gambar 16 dan 17. Itu terjadi karena berat 

jenis oli bekas dan  plastik HDPE lebih 

ringan dari pada berat jenis  aspal hasil 

ektrasi Asbuton. 
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Gambar 16. Hubungan prenambahan palstik 

HDPE dengan berat jenis aspal saat oli bekas 

konstan 5% 
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Gambar 17. Hubungan penambahan oli bekas 

dengan berat jenis aspal saat HDPE konstan 2%. 

Kepekaan aspal terhadap suhu dipengaruhi 

oleh oli dan plastik HDPE secara berlawanan. 

Hal itu terlihat  dari titk lembek yang semakin 

menurun seiring ditambahnya jumlah oli 

bekas dan mengalami peningkatan ketika 

ditambahkan plastik HDPE seperti pada 

Gambar 18 dan 19 Hal tersebut dikarenakan 

oli bersifat seperti minyak yang membuat 

aspal menjadi semakin peka terhadap suhu, 

sedangkan HDPE memiliki sifat tahann 

terhadap suhu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 18. Hubungan penambahan oli bekas 

dengan  titik lembek aspal saat HDPE konstan 2% 

 

 

 

 

 

Gambar 19. Hubungan penambahan plastik 

HDPE dengan titik lembek aspal saat oli tetap 5%. 

 

Titik nyala aspal mengalami penurunan jika 

ditambahkan oli bekas dan akan mengalami 

peningkatan ketika ditambahkan plastik 

HDPE seperti ysang terlihat pada Gambar 20 

dan 21. Hal itu dikarenkan sifat oli yang 

memiliki titik nyala yang rendah sedangkan 

HDPE memiliki titik nyala yang tinggi yakni 

220℃ - 280 ℃ (Lanang et al., 2020). 

 

 

 

 

 

Gambar 20. Hubungan titik nyala dengan 

penambahan plastik HDPE aspal saat oli bekas 

konstan 5%. 

 

 

 

 

 

Gambar 21. Hubungan titik nyala dengan variasi 

penambahan oli bekas saat HDPE konstan 2%. 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan terhadap 

data hasil uji yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa:  

1. Penambahan oli bekas sebagai modifier 

mengakibatkan Asbuton menjadi lebih 

lunak dan lebih elastis, tetapi titik nyala 

rendah.  Sedangakan penambahan plastik 
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HDPE sebagai modifier menyebabkan 

Asbuton menjadi lebih tahan terhadap 

suhu, akan tetapi lebih keras dan mudah 

putus. 

2. Proporsi penambahan  oli bekas dan 

HDPE yang terbaik adalah 5% oli bekas 

dan 6% HDPE.  
 

4.2 Saran 

Agar penelitian selanjutnya dapat 

dilakukan dengan lebih baik, maka peneliti 

menyarankan beberapa hal yaitu sebagai 

berikut: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan 

menggunakan Asbuton hasil ekstraksi 

yang lebih baik, yakni aspal yang bersih 

dari agregat alam. 

2. Melakukan  pemanasan menggunakann 

oven atau alat pemanas lain yang tidak 

menimbulkan nyala api. Karena rentan 

tesambar nyala api saat proses 

pencampuran dilakukan. 
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